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STRATEGI PELESTARIAN RABEG  

SEBAGAI MAKANAN FAVORIT SULTAN BANTEN 

ABSTRACT
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Banten has a variety of typical foods, 

one of which is rabeg. Rabeg is a 

legendary food that has a history. Rabeg 

also became the favorite food of the first 

Sultan Banten.  

 

Qualitative research method is a 

research method based on postpositive 

philosophy, used to examine the conditions 

on natural objects (as apposed to 

experiments) where researchers are as key 

instrument, file collection techniques are 

done in triangulation, file analysis is 

inductive/qualitative, and the results of 

qualitative research more emphasize the 

meaning of the generalization. 

The existence of rabeg now is still in 

Banten Province, but rabeg is not favored 

by young people. Rabeg also need 

innovation in processed. Because rabeg 

today can not be used as souvenirs typical 

of Banten Province. That is what makes 

rabeg rarely know by people outside the 

province.  
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Provinsi Banten memiliki berbagai 

makanan khas, salah satunya adalah 

Rabeg. Rabeg adalah makanan legendaris 

yang mempunyai histori. Rabeg juga 

menjadi makanan favorit Sultan Banten 

yang pertama. 

Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositiveisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.  

Keberadaan rabeg saat ini adalah 

masih ada di Provinsi Banten, namun 

rabeg ini tidak digemari oleh kalangan 

anak muda. Rabeg juga perlu adanya 

inovasI dalam olahannya. Karena rabeg 

saat ini belum bisa dijadikan sebagai oleh-

oleh khas Provinsi Banten. Itulah yang 

menjadikan rabeg jarang dikenal oleh 

masyarakat luar Provinsi.  
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